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Lampiran 3  

Sosrokartono awal kedatangannya di Belanda tahun 1897. 

 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 32.) 
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Lampiran  4 

Surat kabar Neerlandia, yang memberitakan pidato Sosrokartono dalam 

kongres bahasa ke-25. 

 
 

(Sumber: Soembono, Jiwa Besar RMP Sosrokartono: Mahasiwa Indonesia yang 
pertama di Nederland. Yogyakarta: Yayasan Sosrokartono.) 
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Lampiran 5 

Bandera Wolanda, pertama kali Sosrokartono menjadi koresponden 

sebuah surat kabar. 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 39.) 
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Lampiran 6 

Daftar Anggota Indische Vereniging tahun 1908. 

 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 68.) 
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Lampiran 7 

Ucapan Selamat Indische Vereniging atas kelahiran Putri Juliana. 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 76-77.) 
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Lampiran 8 

Anggota Indische Vereniging berkumpul pada 22 Mei 1909 di Den Haag. 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 76-77.) 
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Lampiran 9 

Daftar Nama Anggota dan donatur Indische Vereniging dalam bendera 

Wolanda, tahun 1911. 

 
 

(Sumber: Harry A Poeze, Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri 
Belanda 1600-1950, Jakarta: KPG dan KITLV-Jakarta, 2008, hlm. 79.) 
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Lampiran 10 

Sosrokartono memakai pakaian ala bangsa Belanda. 

 
 

(Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono, Surabaya, Citra Jaya Murti, 
1985, hlm.15.) 
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Lampiran 11 

Surat perpisahan Sosrokartono kepada keluarga Abendanon, yang ditulis 

dari Southampton tahun 1925. 

 

(Jaquet, Frits G.P, Surat-Surat Adik R.A Kartini, Jakarta: Djambatan, 2005, 
hlm.275.) 
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Lampiran 12 

Sorokatono bersama Ibundanya MA Ngasirah. 

 

(Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono, Surabaya, Citra Jaya Murti, 
1985, hlm.70.) 
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Lampiran 13 

 RA Muryam bersama MA Ngasirah pada tahun 1935. 

 

(Jaquet, Frits G.P, Surat-Surat Adik R.A Kartini, Jakarta: Djambatan, 2005, 
hlm.291.) 
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Lampiran 14 

Rumah Darussalam yang pertama didirikan di Jalan Pungkur No.7 

bandung  pada 30 April 1930.  

 
 

(Abdullah Ciptoprawiro, Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosorkartono, 
Dalam kandungan Alqur’an dan Kejawen, Surabaya: Paguyuban Sosrokartanan 

Surabaya, 1996, hlm. 10.) 
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Lampiran 15 

 Darussalam ketika sudah Pindah di Jalan Pungkur no. 19 pada tahun 1934. 

 
 

(Abdullah Ciptoprawiro, Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosorkartono, 
Dalam kandungan Alqur’an dan Kejawen, Surabaya: Paguyuban Sosrokartanan 

Surabaya, 1996, hlm. 12.) 
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Lampiran 16 

Sang Alif, yang digunakan Sosrokartono sebagai perantara untuk 

mengobati di Darussalam.  

 

(Abdullah Ciptoprawiro, Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosorkartono, 
Dalam kandungan Alqur’an dan Kejawen, Surabaya: Paguyuban Sosrokartanan 

Surabaya, 1996, hlm. 18.) 
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Lampiran 17 

Sosrokartono ketika sudah menjadi seorang spiritualis dimulai pada tahun 

1930. 

 

(Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono, Surabaya, Citra Jaya Murti, 
1985, hlm.60.) 
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Lampiran 18 

Surat Kabar Asia Raya mencantumkan pernyataan Sosrokartono tentang 

PETA. 

 
 

(Sumber: Asia Raya, Edisi  07 Oktober 1943) 
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Lampiran 19 

Silsilah keluarga Sosroningrat 

 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Lampiran 20 

Tempat Semedi Sosrokartono, termasuk dalam koleksi Musium Kartini.  

 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Lampiran 21 

Perabot yang berada dalam ruang pengobatan di Darussalam, sekarang 

berada di musium Kartini, Jepara. 

 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Lampiran 22 

 Sketsa dan denah Rumah Pengobatan Darussalam. 

 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Lampiran 23 

 Makam Sosrokartono yang berada di pemakaman keluarga Sedho Mukti di 

kota Kudus. 

 

(Sumber: Dokumen pribadi) 

 


